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Gambar 1. Lokomotif dan kereta penumpang KA 56 Bangunkarta serta gerbong datar       

KA 2502A yang mengalami tumburan 

C. Prasarana  

1. Jalur II rusak : rel = 54 m, bantalan = 72 batang, penambat KA Clip = 184 buah, 
plat sambung = 2 pasang, baut sambung = 12 buah. 

2. Jalur III rusak : rel = 172 m, bantalan = 174 batang, penambat Pandrol = 696 
buah. 

3. Wesel 11C rusak : bantalan beton = 5 batang, baut bantalan = 6 buah, penambat 
Pandrol = 5 buah. 

4. Sinyal keluar J32A pihak Cirebon Prujakan rusak, track box rusak, Insulated Rail 
Joint (IRJ) 2 buah rusak. 
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Gambar 2. Emplasemen St. Waruduwur 
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Gambar 3. Sketsa kecelakaan tumburan KA 56 Bangunkarta dengan KA 2502A di emplasemen St. Waruduwur
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B. OPERASI 

1. KA 2502A baru pertama kali dioperasikan, ditetapkan melalui telex No. or/220 

tanggal 20 Mei 2015 yang diterbitkan oleh Kantor Pusat Bandung. 

2. Sejak Gapeka 2015 diberlakukan tanggal 1 April 2015, St. Waruduwur dijadikan 

sebagai tempat pergantian masinis KA barang, yang sebelumnya dilakukan di St. 

Cirebon Prujakan. 

3. Lokomotif KA 2502A berhenti 121 m di depan sinyal keluar J32B dan tidak 

dipasang marka batas berhenti kereta api. 

4. Masinis KA 2502A saat meninggalkan lokomotif di jalur IV, tidak meyakinkan 

akhiran KA sudah masuk dengan aman. 

5. PPKA saat meyakinkan KA 2502A masuk aman di jalur IV berdasarkan indikator 

di meja pelayanan. 

6. Semboyan 21 sebagai tanda akhiran KA 2502A masih menggunakan semboyan 

21 siang. 

 

III. REKOMENDASI SEGERA 

Berdasarkan investigasi tahap awal, KNKT menyusun rekomendasi segera yang 

ditujukan kepada:  

A. Direktorat Jenderal Perkeretaapian : 

1. Semua pekerjaan khususnya berkaitan dengan persinyalan baru atau modifikasi 

yang dikelola oleh Balai Teknik Perkeretaapian, yang telah dilakukan uji 

pertama dan mendapatkan sertifikat kelaikan operasi, segera disampaikan  ke PT.  

KAI (Persero) sebagai tanda kelaikan untuk dioperasikan dan diselesaikan paling 

lama 2 (dua) minggu. 

2. Khusus untuk St. Waruduwur, segera dilakukan penelitian bersama antara 

Direktorat Jenderal Perkeretaapian, PT. LEN, dan PT. KAI (Persero) terhadap 

desain sistem persinyalan khususnya modifikasi track circuit (desain bounding 

plan) paling lama 2 (dua) minggu. 

B. PT. Kereta Api Indonesia (Persero) : 

1. Dalam melakukan modifikasi prasarana sistem persinyalan, PT. KAI (Persero) 

harus mengajukan rancang bangun untuk mendapatkan persetujuan Direktur 

Jenderal Perkeretaapian dan sebelum dioperasikan harus dilakukan uji pertama 

untuk mendapatkan sertifikat laik operasi. 

2. Segera melakukan pembenahan persinyalan  di St.Waruduwur setelah dilakukan 

penelitian dan diketahui penyebabnya kecelakaan seperti pada Rekomendasi 

butir A.2., bekerja sama dengan Direktorat Jenderal Perkeretaapian dan PT. LEN 

sehingga dapat menjamin keselamatan operasi kereta api. 






